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ABSTRAK

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU APOTEKER
TENTANG PENGGUNAAN DAN RESISTENSI ANTIBIOTIK DI
JAKARTA TIMUR

FUJI DWI LESTARI
1904015062

Antibiotik merupakan golongan obat yang digunakan untuk mengobati penyakit
infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Resistensi antibiotik merupakan kebalnya
bakteri terhadap antibiotik sehingga tidak dapat dihambat atau dibunuh
pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan,
sikap, dan perilaku apoteker terhadap penggunaan dan resistensi antibiotik di
Jakarta Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini
adalah seluruh apoteker yang terdaftar sebagai anggota IAIl Jakarta Timur yang
mengisi kuesioner periode Agustus 2023-Januari 2024. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling. Pengetahuan, sikap, dan
perilaku diukur dengan menggunakan kuesioner. Sebanyak 44 apoteker
menyelesaikan kuesioner online menggunakan google form. Sebagian besar
apoteker PC Al Jakarta Timur memiliki tingkat pengetahuan yang baik (68,2%)
dan sikap yang positif (100%) mengenai penggunaan dan resistensi antibiotik,
serta sebagian besar perilaku yang baik terkait penggunaan dan resistensi
antibiotik. Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapatnya hubungan antara
tingkat pengetahuan dengan sikap apoteker.

Keyword: Antibiotik, Apoteker, Pengetahuan, Perilaku; Sikap, Resistensi
antibiotik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Antibiotik ialah obat yang biasa digunakan pada penyakit infeksi yang
disebabkan karena bakteri. Penggunaan antibiotik secara rasional dengan
mempertimbangkan akibat yang muncul dan menyebarnya bakteri resisten
merupakan sikap pemakaian antibiotik yang bijak (Permenkes RI, No 28 Tahun
2021). Berbagai penelitian mengatakan bahwa sebanyak 40-62% obat golongan
antibiotik digunakan dengan cara yang tidak tepat, salah satunya untuk penyakit
yang sejatinya tidak membutuhkan antibiotik. Hasil yang didapat pada kajian pada
kualitas pemakiana antibiotik di beberapa rumah sakit, dijumpai bahwa sekitar
30%-80% penggunaan antibiotik tidak dilandaskan pada indikasi. Jumlah
pemakaian antibiotik yang cenderung tinggi meningkatkan banyaknya
permasalahan dan juga ancaman kesehatan global utamanya resistensi bakteri
terhadap antibiotik (Kemenkes RI, 2013).

Resistensi Antimikroba (AMR) mengakibatkan penurunan efektivitas obat
antibakteri, antiparasit, antivirus dan antijamur, sehingga pengobatan menjadi
tidak rasional, mahal atau bahkan tidak dapat dilakukan. Banyak masalah dan
kekhawatiran yang mendesak terkait dengan resistensi antibiotik pada bakteri.
Resistensi antibakteri (RAB) melibatkan bakteri yang menyebabkan infeksi,
umumnya mengancam jiwa yang didapat dari rumah sakit maupun masyarakat
(Morrison & Zembower, 2020). Selain berefek kepada morbiditas dan angka
kematian, resistensi antibiotik juga memiliki dampak negatif terhadap
perekonomian dan sosial (Kemenkes RI, 2013). Penelitian Murray et al (2022)
menemukan bahwa pada tahun 2019 terdapat 1,27 juta kematian disebabkan oleh
resisten mikroba bakteri (Murray et al., 2022).

Menurut peraturan perundang-undangan pemakaian obat antibiotik harus
diberikan berdasarkan resep dokter maupun dokter gigi (Permenkes RI, No 28
Tahun 2021). Hasil kajian yang dilakukan oleh Ajie et al (2018) di Jakarta
menunjukkan hanya sebesar 7,9% apotek yang menanggapi penjualan antibiotik
menggunakan resep dokter dan 92,1% antibiotik dijual tanpa resep dokter di

apotek dalam kurun waktu 6 bulan (Ajie et al., 2018).

1
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Permenkes Nomor 35 tahun 2014 tentang standar kefarmasian di apotek
menjelaskan satu diantara peran apoteker ialah pelayanan farmasi Kklinik,
mencakup pelayanan informasi obat dan konseling pasien. Akan tetapi, peraturan
itu tidak membuat pemakaian antibiotik menjadi legal walaupun apoteker dapat
memberikan pelayanan informasi mengenai obat antibiotik dan konseling
mengenai penggunaan antibiotik. Apoteker mempunyai peran penting dalam
mengoptimalkan perilaku peresepan, pemantauan penggunaan antimikroba,
pengendalian dan juga edukasi (Garau & Bassetti, 2018).

Hasil penelitian di India tahun 2022 menunjukkan bahwa pengetahuan
apoteker mengenai antibiotik dan resistensi tidak begitu baik, diantara 40 apoteker
komunitas yang diwawancarai, sekitar 31 (78%) apoteker tidak pernah mendengar
istilah resistensi antimikroba dan 32 (80%) dari mereka tidak mengetahu arti yang
benar dari resistensi antibiotik, serta masih terdapat beberapa apoteker yang
memberikan antibiotik tanpa resep dokter (28%) (Tanveer et al., 2022). Hasil
penelitian Al-Taani et al (2022) menunjukkan bahwa sekitar 6,8% apoteker tidak
mengetahui bahwa antibiotik efektif melawan bakteri. Hanya 52% responden
yang mengetahui bahwa bakteri yang resisten terhadap antibiotik bisa menyebar
dari orang ke orang. Hanya 10,4% yang mengetahui bahwa penggunaan antibiotik
untuk hewan ternak legal (Al-Taani et al., 2022). Hasil penelitian Khan et al
(2021) pada apoteker di Pakistan menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
antibiotik dan resistensi, semua responden memiliki pengetahuan yang baik
tentang aspek-aspek tertentu dari penggunaan antibiotik termasuk organisme yang
resisten terhadap berbagai obat yang bertanggung jawab atas resistensi antibiotik
(RAB) (65,6%), namun pengetahuan dalam membedakan beberapa kelompok
pola RAB sedikit kurang (31,1%).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dilakukan penelitian
mengenai “Tingkat Pengetahuan Sikap dan Perilaku Apoteker Tentang

Penggunaan dan Resistensi Antibiotik di Jakarta Timur”.

B. Permasalahan Penelitian
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana tingkat pengetahuan apoteker terkait penggunaan dan resistensi

antibiotik di Jakarta Timur

2
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2. Bagaimana sikap apoteker dalam penggunaan dan resistensi antibiotik di
Jakarta Timur

3. Bagaimana perilaku apoteker terkait penggunaan dan resistensi antibiotik di
Jakarta Timur

4. Adakah hubungan antara pengetahuan dengan sikap apoteker tentang

penggunaan dan resistensi antibiotik di Jakarta Timur

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengetahuan apoteker tentang penggunaan dan resistensi
antibiotik

2. Untuk mengetahui sikap apoteker tentang penggunaan dan resistensi
antibiotik

3. Untuk mengetahui perilaku apoteker tentang penggunaan dan resistensi
antibiotik

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dengan sikap apoteker
tentang penggunaan dan resistensi antibiotik

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian dan acuan untuk
penelitian lebih lanjut terkait tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku
apoteker tentang penggunaan dan resistensi antibiotik.

2. Bagi Peneliti
Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan wawasan perihal tingkat
pengetahuan dan sikap tenaga kefarmasian tentang penggunaan dan resistensi
antibiotik.

3. Bagi Apoteker
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi perihal pengetahuan,

sikap dan perilaku apoteker tentang penggunaan dan resisten antibiotik.

3
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